BAB IV

ANALISIS DATA
A. Hasil Belajar Siswa Sebelum Menerapkan Metode Sosio Drama Pada Mata Pelajaran IPS di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode sosiodrama, sebagaimana telah diungkapkan pada bab 1 terdahulu bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MI Negeri menanti kabupaten muara enim.
Sebelum penggunaan metode sosiodrama dari pengamatan penulis lakukan berdasarkan observasi awal pada tanggal 18 maret 2011, terlihat bahwa siswanya sangat senang jika menggunakan metode permainan pada saat belajar di kelas, namun sebaiknya jika guru menerapkan metode yang monoton yang gurunya hanya menuliskan dipapan tulis atau ceramah saja. Siswa menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran terlihat banyak siswa yang keluar dengan alasan ke kamar kecil padahal yang sebenarnya hanya menghilangkan kejenuhan di dalam kelas.

Sebelum diterapkan metode sosiodrama pada anak didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri menanti penulis mengadakan pre-test untuk mengetahui prestasi belajar IPS anak didik. Soal yang diberikan berupa soal uraian tentang “masalah sosial yang terjadi di ingkungan masyarakat”.

Berikut ini adalah hasil test anak didik sebelum diterapkan metode sosio drama pada mata pelajaran IPS:
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Dari data mentah di atas kemudian melakukan perhitungan terlebih dahulu dan menyiapkan tabel distribusi sebelum diterapkan metode sosio drama:
Tabel
Distribusi Frekuensi nilai pre-test

	Skor
	f
	x
	x’
	fx’
	fx’ 2

	45 – 49

50 – 54

55 – 59

60 – 64

65 – 69

70 – 74

75 – 79

80 – 84
	3

11

5

4

4

3

3

2
	47

52

57

62

67

72

77

82
	+3

+2

+1

0

-1

-2

-3

-4
	+9

+22

+5

0

-4

-6

-9

-8
	27

44

5

0

4

12

27

32

	Jumlah
	
	35
	
	9
	151


Dari tabel di atas diketahui:


N
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Selanjutnya menghitung Mean untuk variabel “x”, (skor pre-test), sebagai berikut: 
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= 62 + 1,28

= 63,28

Setelah diketahui Mean untuk variabel “x”, kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai sstandar deviasi, standar deviasi yaitu jumlah harga mutlak deviasi dari tiap-tiap skor, dan dibagi dengan banyaknya skor itu sendiri dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Kemudian mencari standar error Mean, yaitu untuk mengetahui besarnya maksimum error (kesalahan) yang terjadi dengan menaksir mean populasi yang diperoleh berdasarkan pengamatan sejumlah sampel yang dipilih secara random variabel “x”, dengan rumus sebagai berikut:
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Setelah diketahui harga Mean (M1 = 63,38) dan standar deviasi (SD1 = 10,3) maka akan dilanjutkan dengan menerapkan kategori TSR (tinggi, sedang, rendah) untuk mengetahui hasil belajar IPS sebelum diterapkan metode sosiodrama dengan batasan-batasan sebagai berikut:

M + ISD 
rangking tinggi

M – ISD s/d M + ISD 
rangking sedang

M – ISD 
rangkin rendah

Kemudian perhitungan itu didistribusikan kedalam skala di atas, yaitu:

63,28 + 10,3 
hasil belajar adalah baik/tinggi

63,28 - 10,3 s/d 63,28 + 10,3 
hasil belajar adalah sedang

63,28 – 10,3  
hasil belajar adalah rendah

Dengan kata lain pengkategoriannya menjadi:

· Hasil belajar anak sebelum diterapkan metode sosiodrama dapat dikategorikan baik/tinggi jika anak didik mendapat nilai 73,58 ke atas

· Hasil belajar anak sebelum diterapkan metode sosiodrama dapat dikategorikan sedang  jika anak didik mendapat nilai 52,98 s/d 73,58

· Hasil belajar anak sebelum diterapkan metode sosiodrama dapat dikategorikan rendah jika anak didik mendapat nilai 52,98 ke bawah

Untuk lebih jelas tentang hasil belajar siswa sebelum diajarkan metode sosiodrama dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel

	Hasil belajar
	Frekuansi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	5

16

14
	14,25 %

45,75 %

40 %

	Jumlah
	35
	100 %


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentasi belajar IPS anak sebelum diterapkan metode sosiodrama dapat dikategorikan sedang yaitu 45,75 % dengan respon 16 anak. Hasil belajar anak yang dikategorikan tinggi yaitu sebanyak 14,25% dengan respon 5 orang anak sedangkan yang mendapat nilai 52,98 % kebawah, atau dikatagorikan terdapat 14 anak atau 40%.
B. Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan Menerapkan Metode Sosiodrama

Proses pembelajaran IPS dengan menerapkan metode sosiodrama pada kelas IV MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim adalah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di dalam kelas, penerapan metode sosiodrama ini dapat mengembangkan berfikir anak, inisiatif, tanggung jawab, dan melatih kemampuan anak untuk mengingat kembali pelajaran yang telah dipelajari dan penerapan metode ini dilaksanakan pada anak didik kelas IV yang berjumlah 35 siswa.

Dalam melaksanakan metode sosiodrama ini perlu memperhatikan langkah-langkah penggunaannya:

1. Peneliti menyiapkan alat-alat yang akan digunakan pada saat penerapan metode sosiodrama

2. Peneliti mengingatkan siswa bahwa bermain drama akan dimulai

3. Peneliti membagi siswa menjadi tiga kelompok

4. Peneliti membagi tugas-tugas peran apa yang akan dilakoni siswa, kemudian memberikan penjelasan kepada siswa mengenai tugas mereka

5. Peneliti membimbing siswa pada saat permainan peran

6. Peneliti menjelaskan materi yang disampaikan lewat metode sosiodrama

7. Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat keaktifan siswa selama proses penjelasan berlangsung.

Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dengan metode sosiodrama, peneliti mengadakan pengamatan dalam pengajaran dengan melakukan penelitian sebanyak dua kali experimen, pada saat pertemuan terakhir peneliti mengadakan tes untuk melihat kemampuan kognitif siswa. Pada saat memainkan peran, ada empat peran yang diperancang oleh peneliti yaitu peran sebagai Bapak RT, Ibu Ila, Pak Hasan, dan Pak Andi. Suasana di dalam kelas dibuat hampir sama situasi rumah yangterjadi pencurian.
Setelah selesai melakukan pengajaran selama beberapa pertemuan penelitian mengadakan post-test (test akhir setelah melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode sosiodrama), test ini dilakukan secara tertulis sebanyak 10 soal uraian tentang “masalah sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat”berikut ini adalah hasil test anak didik sesudah diterapkan metode sosiodrama dalam mengajar IPS:
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Dari data mentah di atas selanjutnya melakukan perhitungan terlebih dahulu penulis menyiapkan table frekuensi.

Tabel

Distribusi Frekuensi Skor Post-Test

	Skor Y
	F
	Y
	Y’
	Fy’
	Fy’2

	55 – 59

60 – 64

65 – 69

70 – 74

75 – 79

80 – 84

85 – 89

90 – 94

95 – 99
	1

1

4

4

8

7

5

2

3
	57

62

67

72

77

82

87

92

97
	+4

+3

+2

+1

0

-1

-2

-3

-4
	+4

+3

+8

+4

0

-7

-10

-6

-12
	16

9

16

4

0

7

20

18

48

	Total
	35
	
	
	-16
	138


Dari tabel di atas diketahui:

N
= 35
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Selanjutnya menghitung Mean untuk variabel “y”, kemudian dianjurkan mencari nilai standar Deviasi, standar deviasi yaitu jumlah harga mutlak deviasi dari tiap-tiap skor, dibagi dengan banyaknya skor itu sendiri, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Selanjutnya menghitung Mean untuk variabel “y”, (skor post-test) sebagai berikut:
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 = 74,72

Setelah diketahui ketahui harga Mean (M2 = 74,72) dan (SD2 = 8,965) kemudian mencari strandar error Mean, yaitu untuk mengetahui besarnya maksimum error (kesalahan) yang terjadi dalam menaksir mean populasi yang diperoleh berdasarkan pengematan sejumlah sampel yang dipilih secara random variabel “y”nya, dengan rumusan sebagai berikut:
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Setelah diketahui harga mean (M2 = 74,72) dan (SD2 = 9,665) maka akan dilanjutkan dengan penerapan kategori TSR (tinggi, sedang, rendah), maka untuk mengetahui hasil belajar IPS sesudah diterapkan metode sosio drama dengan batasan-batasan sebagai berikut:

M + ISD 
rangking tinggi

M – ISD s/d M + ISD 
rangking sedang

M – ISD 
rangking rendah

Kemudian perhitungan itu di distribusikan kedalam skala di atas, yaitu:

74,72 + 9,665 

hasil belajar baik / tinggi

74,72 – 9,665 s/d 74,72 + 9,665 
hasil belajar sedang

74,72 – 9,665 
hasil belajar rendah

Dengan kata lain pengkategoriannya menjadi:

· Hasil belajar anak sesudah diterapkan metode sosio drama dapat dikategorikan baik / tinggi jika anak didik mendapat nilai 84,385

· Hasil belajar anak sesudah diterapkan metode sosio drama dapat dikategorikan sedang jika anak didik mendapat nilai 65,055 s/d 84,385

· Hasil belajar anak sesudah diterapkan metode sosio drama dapat dikategorikan rendah jika anak didik mendapat nilai 65,055 kebawah

Untuk lebih jelas tentang hasil belajar anak setelah diajarkan metode sosio darama dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel:

Frekuensi dan Persentase TSR Hasil Belajar Anak 

Setelah Diterapkan Metode Sosio Drama

	Hasil belajar
	Frekuansi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	10

19

6
	28,60%

54,25%

17,15%

	Jumlah
	35
	100 %


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar IPS anak sesudah diterapkan metode sosio drama dapat dikategorikan sedang yaitu 54,25 % dengan responden 19 anak. Hasil belajar anak yang dikatagorikan tinggi yaitu sebanyak 28 % dengan responden 10 orang anak. Sedangkan hasil belajar anak yang dikatagorikan rendah yaitu 17,15 % sebanyak 6 orang siswa.

C. Pengaruh Metode Sosio Drama Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS

Proses belajar mengajar IPS pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan antara anak didik dengan guru dalam proses pembelajaran. Interaksi dalam proses belajar mengajar mempunyai arti luas, tidak sekedar hubungan antara anak didikdengan gurunya saja, tetapi juga interaksi edukatif, dalam hal ini bukan hanya menyampaikan pesan berupa mata pelajaran, melainkan juga nilai dan sikap pada diri anak didik yang sedang belajar. Proses belajar mengajar IPS merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang mengandung serangkaian persiapan guru dan anak didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk memahami konsep pembelajaran yang baik pada mata pelajaran IPS, itu kita terlepas dari peran seorang guru. Oleh sebab itu mencapai hasil belajar yang baik, maka diperlukan guru yang cakap dan terampil dalam mengelolah proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS.

Untuk mengetahui apakah dengan metode sosio drama terdapat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah diterapkan metode sosio drama, maka akan digunakan rumus “t” atau “t” test sebagai berikut:
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Sebelum dilanjutkan pada rumus “t” di atas, terlebih dahulu data-data dimasukan ke dalam tabel menggunakan peta korelasi, yang menunjukan kuat lemahnya hubungan antara variabel x dan y, maka untuk memperoleh koefisiensi korelasi “r” product moment dilakukan dengan bantuan peta korelasi:

Peta korelasi (scatter diagram)

Dari peta korelasi di atas dapat diketahui: 
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Kemudian dilanjutkan mencari cx1 dan cy1 dengan rumus sebagai berikut:
Cx1 
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Setelah mencari SDx1 dan SDy1 dipergunakan rumus:
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Dengan diperolehnya Cx1, Cy1, SD, dan Sdy1,  kemudian nilai-nilai tersebut dimasukan ke dalam rumus prodact moment untuk mencari rxy nya, dengan rumus sebagai berikut:
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Dengan diperolehnya rxy atau r12 sebesar 1,728 itu maka lebih lanjut dapat kita cari standar error dari perbedaan Mean variabel 1 dan Mean variabel 2 atau SEM1-M2. 
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Selanjutnya mencari to dengan rumus:
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= 5,550


Selanjutnya memberikan interprestasi terhadap to: df = N – 1 = 35-1 = 34 (Konsultasi Tabel Nilai “t”) Ternyata dalam Tabel tidak dijumpai df sebesar 34 karena itu kita pergunakan df yang terdekat, yaitu df sebesar 35 dengan df sebesar itu, diperoleh harga kritik “t” pada tabel atau tt  sebesar sebagai berikut:

- Pada taraf signifikansi 5% : tt =  2,03

- Pada taraf signifikansi 1% : tt = 2,72

Dengan demikian to jauh lebih besar dari pada tt yaitu:

= 2,03  <  5,550 > 2,68

Kesimpulan dengan demikian dapat ditarik ialah dengan digunakan metode baru “sosio drama” dalam pengajaran IPS secara menyakinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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